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ABSTRAK

Maylina A Girl Safitri Nilai Religius dan Nilai Kejawen pada Film Qorin
Disutradarai oleh Ginanti Rona, Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Nusantara
PGRI Kediri, 2024.

Kata kunci: nilai religius, nilai kejawen, film.

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti,
bahwa film horor menjadi trending topik tahun ini. Banyak alasan masyarakat
menggemari genre film horor, antara lain: menghibur, mencekam, hingga mampu
menguji nyali penonton karena kejadian-kejadian yang disajikan seperti kejadian
di alam sekitarnya. Dengan kata lain, latar dan suasana di film horor seperti
keadaan di kehidupan nyata yang pernah dilihat dan dirasakannya. Salah satu film
horor yang juga menarik untuk dikaji adalah film berjudul Qorin.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan aspek struktural: tema, tokoh
dan penokohan, serta konflik dalam film Qorin disutradarai oleh Ginanti Rona,
mendeskripsikan nilai-nilai religius dalam film Qorin disutradarai oleh Ginanti
Rona, dan mendeskripsikan nilai-nilai kejawen dalam film Qorin disutradarai oleh
Ginanti Rona.

Secara teoritis menggunakan kajian teori religius dan kejawen, sedangkan
pendekatan metodologis ini dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Cara ini
diharapkan tujuan penelitian, yakni mendeskripsikan aspek struktural, nilai
religius dan kejawen. Data primer terkait penelitian ini berupa kutipan gambar dan
kalimat dalam film Qorin. Sumber data yang diambil film Qorin pada kanal
Youtube Bioskop Indonesia Entertainment. Teknik pengumpulan data penelitian
ini dengan cara teknik simak dan catat pada film Qorin disutradarai oleh Ginanti
Rona.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah ditemukan data tema, penokohan dan
perwatakan, serta konfliks dengan nilai religius dan nilai kejawen saling
berkaitan. Tema utama film Qorin terkait penguasaan pesantren melalui ajaran
agama islam dan kepercayaan kejawen memperlihatkan bagaimana nilai religius
dan nilai kejawen saling melengkapi. Penelitian ini selaras dengan penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa ajaran agama sering menggabungkan dengan
kepercayaan kejawen untuk penyampaian pesan melalui penggambaran karakter
dan alur cerita.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Film sebagai karya seni merupakan bentuk komunikasi antara sutradara
dengan para penonton atau penikmatnya. Film tidak sekedar berfungsi sebagai
sarana hiburan, lebih dari itu film mampu menjadi sarana pendidikan, sarana
penyebarluasan budaya dan tradisi masyarakat. Film tidak hanya menyajikan
cerita melainkan para penonton disuguhi sejumlah setting dan suasana kehidupan
suatu masyarakat. Realitas sosial dan konstruksi realitas dalam film dipadukan
menjadi sarana untuk memahami fenomena yang terjadi di masyarakat. Film
menjadi tolok ukur keadaan masyarakat yang sebenarnya, sebagai refleksi realitas
sosial yang ada. Hal ini menjadi sarana kru film mengungkap pesan untuk
diapresiasi para penikmatnya (Wijayanti, 2023:25).

Film sebagai suatu bentuk karya imaji dan kreativitas sutradara memiliki
beberapa genre antara lain: genre aksi, genre komedi, genre horor, genre romantis,
genre animasi, atau genre dokumenter. Film yang menjadi trending topik salah
satunya adalah film bergenre horor. Menurut Heeren (dalam Debby, 2020:2)
bahwa film horor menyajikan cerita atau kejadian yang identik dengan mitos atau
hal-hal yang erat hubungannya dengan makhluk supernatural. Oleh karena itu,
film jenis ini banyak digemari oleh penonton Indonesia. Beberapa film horor yang
mendapat sambutan khalayak antara lain: KKN di Desa Penari, Sewu Dino,

Pengabdian Setan, dan Makmum.



Banyak alasan masyarakat menggemari genre film horor, antara lain:
menghibur, mencekam, hingga mampu menguji nyali penonton karena kejadian-
kejadian yang disajikan seperti kejadian di alam sekitarnya. Dengan kata lain,
latar dan suasana di film horor seperti keadaan di kehidupan nyata yang pernah
dilihat dan dirasakannya. Salah satunya adalah film KKN di Desa Penari. Awal
kemunculan ada di akun sosial media twitter yang bernama @SimpleMan.
Kemunculan tersebut menjadi viral sehingga SimpleMan mengubahnya dalam
bentuk novel. Selain itu, MD Pictures berhasil mendapatkan hak cipta untuk
mengadaptasi cerita tersebut menjadi film. Penulis SimpleMan memberikan
persyaratan untuk merahasiakan lokasi dan identitas aslinya di seluruh kegiatan
produksi maupun pemasaran. Kemunculan film ini mendapat sambutan positif
para penggemar film horor dan cukup menarik perhatian banyak pihak, termasuk
pemerhati masalah-masalah kejawen dan sinematografi.

Salah satu film horor yang juga menarik untuk dikaji adalah film berjudul
Qorin. Film ini disutradarai Ginanti Rona Tembang Asih atau yang lebih dikenal
Ginanti Rona. Sutradara Ginanti Rona termasuk sutradara produktif dalam
pembuatan film-film horor. Hasil karyanya antara lain:Lukisan Ratu Kidul,
Midnight Show, Kalian Pantas Mati, Susuk: Kutukan Kecantikan, dan Titisan:
Thalia Pewaris Tahta Iblis. la juga pernah menjadi asisten sutradara Mo Brothers
pada film Rumah Dara pada tahun 2009.

Dari sisi konten, film ini menyajikan dua sisi yang kontradiktif, yakni selain
menyajikan hal-hal horor dan mitologis juga teologis. Mitos-mitos Jawa

dihadapkan pada perilaku islamis yang disajikan secara apik sehingga menjadi



daya tarik film Qorin. Film ini berlatar kehidupan pesantren menceritakan
kejadian-kejadian yang tergolong sensitif sebab di dalam film tersebut diceritakan
tokoh seorang ustaz yang mengajarkan hal-hal yang tidak sesuai di kehidupan
pesantren yang islami. Ustaz Jaelani mempraktikkan ritual pemanggil Qorin (jin
yang mendampingi manusia). Hal ini menimbulkan masalah besar, sebab akhirnya
sang ustaz melakukan perbuatan keji, yakni pencabulan kepada salah satu
santriwati.

Hal-hal tersebut yang menjadi alasan dipilihnya film Qorin sebagai bahan
kajian. Objek yang hendak diteliti mencakup nilai-nilai religius dan nilai-nilai
kejawen. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul, “Nilai Religius dan Nilai
Kejawen pada Film Qorin Disutradarai oleh Ginanti Rona.” Diharapkan penelitian
ini mampu mengungkap nilai-nilai tersebut yang menjadi informasi kelebihan
film ini. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi deskripsi
relatif lengkap yang dapat dijadikan pelengkap dan salah satu pertimbangan dalam

pembahasan kajian nilai religi Islam dan mitos Jawa dalam karya seni.

. Ruang Lingkup Masalah

Film sebagai karya seni yang terdiri atas dialog dan gambar; pada
hakikatnya memiliki kesamaan dengan karya sastra seperti drama, yang terdiri
atas dialog dan gerak. Oleh karena itu, pembahasan terhadap keduanya dapat
diarahkan pada kajian unsur cerita dan dapat pula pada unsur isi atau pesan yang
terdapat di dalamnya. Kajian unsur cerita dapat membahas masalah tema, tokoh
dan penokohan, atau konflik cerita. Tentu penentuan unsur tersebut disesuaikan

dengan pokok atau fokus masalah.



Kajian unsur konten atau pesan ditentukan berdasarkan pendekatan yang
digunakan. Sebagaimana diketahui bahwa pokok masalah penelitian ini berupa
nilai religius dan nilai mitos atau mistik. Kedua hal ini erat kaitannya dengan
religi Islam dan mitos kejawen. Kajian nilai-nilai Islam erat kaitannya dengan
hubungan manusia dengan Tuhan (hablun minallah) dan hubungan sesama
manusia (hablun minannas).

Kajian mitos kejawen meliputi psikologis mistik kejawen, simbol mistik
kejawen, dan ajaran luhur mistik kejawen. Psikologi mistik kejawen mencakup
masalah mawas diri dan rasa cinta sejati; simbol mistik kejawen meliputi ke arah
interpretasi simbol dan makna simbol sesaji ritual, sedangkan ajaran luhur mistik
kejawen mencakup wejangan dan intisari wejangan.

Unsur cerita yang akan dikaji pada penelitian ini dibatasi pada unsur: tema,
tokoh dan penokohan, serta konflik dalam film Qorin. Adapun kajian nilai-nilai
islami yang hendak diteliti mencakup hablun minallah dan hablun minannas.
Untuk kajian mitos kejawen yang dibahas mencakup psikologis mistik kejawen,
simbol mistik kejawen, dan ajaran luhur mistik. Dari penelitian fokus penelitian
tersebut, peneliti mengambil judul penelitian yaitu “Nilai Religius dan Nilai

Kejawen pada Film Qorin Disutradarai oleh Ginanti Rona”.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan ruang lingkup masalah, pertanyaan

penelitian ini meliputi:
1. Bagaimanakah deskripsi aspek struktural: tema, tokoh dan penokohan, serta

konflik dalam film Qorin disutradarai oleh Ginanti Rona?



2. Bagaimanakah deskripsi nilai-nilai religius dalam film Qorin disutradarai oleh
Ginanti Rona?
3. Bagaimanakah deskripsi nilai-nilai kejawen dalam film Qorin disutradarai oleh

Ginanti Rona?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian, tujuan umum penelitian ini adalah
mendapatkan deskripsi yang lengkap dan relatif benar tentang nilai-nilai religius
Islam dan nilai-nilai kejawen dalam film Qorin yang disutradarai Ginanti Rona.
Adapun tujuan khusus penelitian ini mencakup tiga hal, yakni:
1. Mendeskripsikan aspek struktural: tema, tokoh dan penokohan, serta konflik
dalam film Qorin disutradarai oleh Ginanti Rona.
2. Mendeskripsikan nilai-nilai religius Islam dalam film Qorin disutradarai oleh
Ginanti Rona.
3. Mendeskripsikan nilai-nilai kejawen dalam film Qorin disutradarai oleh

Ginanti Rona.

. Kegunaan Penelitian

Aktivitas penelitian sebagai karya ilmiah diharapkan memiliki manfaat atau
kegunaan, baik bersifat teoritis maupun praktis (Sugiyono, 2017:291). Manfaat
teoritis berkaitan dengan pengembangan ilmu pengetahuan sedangkan manfaat
praktis merupakan manfaat untuk memberikan sumbangan memecahkan masalah-

masalah secara praktis.



1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pelengkap
temuan-temuan kajian cerita film dengan pendekatan teologis dan mistik.

Selain itu, hasil penelitian yang berupa deskripsi seperti ini dapat dijadikan

bahan pelengkap ilmu pengetahuan kajian teks cerita film.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, manfaat penelitian ini dirinci sebagai berikut:

1. Penelitian ini dapat memperkenalkan siswa terkait pemahaman dan
pengetahuan lebih terkait nilai religius dan nilai kejawen;

2. Penelitian ini sebagai bahan acuan dalam pengembangan kurikulum dengan
mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks agama dan budaya sesuai
dengan kehidupan siswa; dan

3. Penelitian ini dapat dikembangkan oleh penelitian selanjutnya dengan

metode dan pendekatan baru terkait Film Qorin.
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